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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat konsumsi pakan, pertambahan bobot badan 

harian dan konversi pakan sapi brahman cross tipe steer pada fase grower yang diberikan 

penambahan probiotik. Penelitian ini dilakukan selama 30 hari pada tanggal 11 Oktober – 

9 November 2023 di PT. Kariyana Gita Utama Sukabumi, Jawa Barat. Materi penelitian 

ini adalah sapi brahman cross tipe steer pada fase grower berjumlah 70 ekor dibagi dengan 

dua perlakuan 35 ekor untuk perlakuan penambahan probiotik pada ransum pakan dan 35 

ekor lainnya sebagai kontrol. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode 

Eksperimen. Analisis data yang digunakan penelitian penelitian ini adalah analisis Uji T 

tidak berpasangan. Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot 

badan dan konversi pakan. Konsumsi bahan kering (bk) pakan sapi brahman cross P1 

sebesar 11,47 kg tidak berbeda nyata (P>0,05). Pertambahan bobot badan sapi brahman 

cross tidak berbeda nyata (P>0,05) sebesar 1,59, 2,02 dan 2,14 kg pada P1. Tingkat 

konversi pakan sapi brahman cross sebesar 8,1 P1 berbeda nyata (P<0,05). 

(Kata Kunci: Konsumsi Pakan ; Konversi Pakan ; Pertambahan Bobot Badan Harian ; 

Probiotik ; Sapi Brahman Cross Tipe Steer) 
 

ABSTRACT 
The research aims to determine the level of feed consumption, daily body weight gain and 

feed conversion of Brahman cross type steer cattle in the grower phase given the addition 

of probiotics. This research was conducted for 30 days on 11 October – 9 November 2023 

at PT. Kariyana Gita Utama Sukabumi, West Java. The material for this research was 70 

Brahman cross type steer cattle in the grower phase divided into two treatments, 35 heads 

for the treatment of adding probiotics to the feed ration and the other 35 heads as controls. 

The method used in this research is the Experimental Method. The data analysis used in 

this research is unpaired T test analysis. The variables observed were feed consumption, 

body weight gain and feed conversion. The dry matter consumption (BK) of Brahman cross 

P1 cattle feed of 11.47 kg was not significantly different (P>0.05). The body weight gain of 

Brahman cross cattle was not significantly different (P>0.05) at 1.59, 2.02 and 2.14 kg at 

P1. The feed conversion rate for Brahman cross cattle was 8.1 P1 and was significantly 

different (P<0.05). 

Keywords: Feed Consumption; Feed Conversion; Daily Body Weight Gain; Probiotics; 

Steer Type Brahman Cross Cattle) 
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1. Pendahuluan 

Salah satu sumber protein hewani yang dikonsumsi masyarakat Indonesia 

adalah daging sapi. Sapi potong merupakan komoditas peternakan utama yang 

diharapkan sebagai penyedia daging serta sumber utama protein hewani selain 

unggas. Sapi potong memiliki ciri seperti bentuk tubuh yang padat, dada dalam 

yang lebar dan berisi daging. Biasanya sapi potong digolongkan menjadi tiga 

kelompok yaitu sapi Eropa (Bos Taurus), sapi Zebu (Bos Indicus) dan sapi local 

(Bos Sundaicus). Di Indonesia banyak dikembangkan sapi zebu (brahman) karena 

sapi brahman memeliki kelebihan daripada bangsa sapi yang lain seperti lebih tahan 

terhadap penyakit, karkas yang termasuk baik untuk ukuran sapi pedaging dan yang 

paling utama adalah dapat menyesuaikan dengan iklim yang ada di Indonesia tanpa 

membutuhkan waktu adaptasi yang lama sehingga banyak feedlot di Indonesia lebih 

memilih sapi brahman untuk dikembangkan karena pada dasarnya faktor 

lingkungan berupa iklim berpengaruh secara langsung terhadap ternak seperti suhu, 

kelembaban, dan curah hujan (Prawira dan Sutrisna, 2015). Nilai ekonomi yang 

dimiliki pada sapi potong tergolong tinggi dan memiliki arti penting bagi 

masyarakat sehingga sangat cocok untuk dikembangan di Indonesia. Semakin 

tinggi atau besar skala usaha, dapat meningkatkan kesejahteraan peternak atau 

semakin banyak ternak yang di pelihara dapat meningkatkan pendapatan peternak 

(Dermawan, 2018). Hasil  kajian  Saptana, (2014)  menunjukkan  bahwa     industri     

peternakan     sapi     potong     merupakan   basis   ekonomi   yang   berpotensi   

tinggi     dalam     meningkatkan     pertumbuhan     ekonomi  yang  berkualitas  

(growth  with  equity) yang  sejauh  ini  belum  dikembangkan  secara  optimal. 

Seiring dengan berjalannya tahun demi tahun dan dibarengi dengan 

bertambahnya populasi penduduk di Indonesia maka kebutuhan komoditas hasil 

ternak khususnya di bidang ruminansia seperti daging dan susu juga terus 

meningkat. Hal ini tentunya memiliki kesinambungan diantara keduanya maka dari 

itu perlu dilakukan usaha demi untuk memenuhi stok kebutuhan dalam negeri. Di 

lain sisi permasalahan dalam negeri adalah jumlah permintaan yang melebihi dari 

ketersedian pasokan yang ada. Tentu ini menjadi permasalahan yang sangat serius 

dan perlu di selesaikan dengan baik. Menurut data yang bersumber dari Badan Pusat 
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Statistik, jumlah konsumsi daging sapi di Indonesia mencapai 627.952 ton pada 

tahun 2022. Kebutuhan dalam negeri tersebut hanya dapat dipenuhi pemerintah 

sebesar 413.669 ton atau sekitar 65,88%. Sisanya, sekitar 34,52% atau 214.253 ton 

yang setara dengan sapi bakalan sebanyak 612.151 ekor harus diimpor dari luar 

negeri (BPS, 2023). Beberepa upaya terbaru yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan jumlah ketersediaan stok pangan dari daging sapi nasional adalah 

dengan melalui beberapa program yang diluncurkan seperti Upaya Khusus 

Peningkatan Percepatan Populasi Sapi dan Kerbau Bunting (Upsus Siwab) dimulai 

pada tahun 2016. Program   SIWAB   tujuannya   untuk  meningkatkan  populasi  

sapi  potong  dan  mengarah  kepada  swasembada  daging  sapi,  termasuk  dalam  

target  yang  ingin  dicapai  pada  tahun  2026,  (Suharno  2017). 

Saat proses produksi pada sektor peternakan maka tentu berkaitan sangat erat 

dengan manajemen pakan. Pemberian nutrisi yang bagus diiringi dengan strategi 

manajemen yang baik dapat meningkatkan produktivitas sapi potong (Heryanto 

dkk, 2016). Pemberian feed additive mungkin bisa dilakukan untuk menambahkan 

kenaikan proses produksi. Feed additive merupakan bahan makanan tambahan 

yang dipakai sebagai penyedia vitamin, mineral dan antibiotika. Pakan tambahan 

tersebut antara lain berupa antibiotik, probiotik, prebiotik, enzim-enzim dan asam-

asam organik. Probiotik merupakan mikroba hidup yang jika diberikan dalam 

jumlah yang cukup akan memberikan efek yang menguntungkan bagi ternak. 

Probiotik yang ditambahkan dalam pakan akan bekerja meningkatkan 

keseimbangan jumlah bakteri yang bermanfaat bagi saluran pencernaan dan 

berkompetisi dengan bakteri patogen. 

Penelitian ini dilakukan dengan dasar untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pemberian pakan tambahan berupa probiotik dengan tujuan untuk mengetahui 

konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan dengan 

penambahan probiotik pada sapi brahman cross tipe steer pada fase grower. Hasil 

dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak peneliti terkait penambahan 

probiotik untuk mengevaluasi hasil produksi pada sapi dan hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan oleh perusahaan yang menjadi tempat penelitian untuk dimanfaatkan 

ke dalam produksi perusahaan. Secara teoritis evaluasi ini bermanfaat sebagai ilmu 
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pengetahuan terhadap pengaruh penambahan probiotik terhadap hasil produksi 

pada sapi.  

2. Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 11 Oktober sampai dengan 9 November 

2023. Tempat pelaksanaan penelitian berada di PT. Kariyana Gita Utama, Jalan 

Raya Sukabumi No 28, Desa Nyangkowek, Kecamatan Cicurug, Kabupaten 

Sukabumi, Jawa Barat 43359.  

Materi Penelitian 

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi brahman cross dengan 

kisaran umur ternak 1,5 sampai 2 tahun. Jumlah yang digunakan sebanyak 35 ekor 

tipe steer dengan rata rata bobot badan 380,20 kg sebagai bahan percobaan dan 35 

ekor lagi sapi brahman cross tipe steer dengan rata rata bobot 381,11 kg sebagai 

kontrol. Selama proses penggemukan pemberian pakan diberikan secara ad libitum 

sesuai dengan standar feedlot dengan diberikan penambahan probiotik pada pakan 

dengan kandungan bahan kering konsentrat dan jerami amoniase sebesar 87% dan 

40%. Hasil dari percobaan penambahan probiotik pada pakan ini yang nantinya 

akan di evaluasi dan dibandingkan dengan kelompok sapi kontrol yang prosedur 

pakannya sudah digunakan PT. Kariyana Gita Utama selama proses produksi. Alat 

dan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kandang koloni, sekop, 

sapu lidi timbangan digital ternak, sapi brahman cross, jerami amoniase, pakan 

konsentrat, premix (mineral) dan probiotik dengan strain yang terkandung 

didalamnya yaitu, proteolitik, lignolitik, nitrogen fiksasi non simbiotik, selulolitik, 

amilolitik, pengurai phospat, pengurai sulphur dan lipolitik. 

Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode 

eksperimen dilakukan dengan cara membandingkan satu kelompok eksperimen 

yang diberi perlakuan dengan kelompok yang tidak diberi perlakuan. Penggunaan 

metode ini yaitu dengan penambahan probiotik dapat meningkatkan pertambahan 

bobot badan pada sapi brahman cross tipe steer. Metode ini bertujuan untuk 

mengukur tingkat konsumsi, pertambahan bobot badan harian dan konversi pakan 
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sapi brahman cross selama 30 hari fase grower pemeliharaan. 

Prosedur Penelitian 

Persiapan 

1. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 30 hari dengan manajemen 

pemeliharaan yang sesuai dengan prosedur yang ada di PT. Kariyana Gita 

Utama. 

2. Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang koloni 

dengan sistem pakan tail to tail dalam satu kandang yang beralaskan 

sawdust. Kandang koloni memiliki kelebihan supaya lebih mudah dalam 

melakukan pengamatan setiap harinya dan lebih mudah dalam melakukan 

perawatan. 

3. Manajemen pemberian pakan 

Manajemen pemberian pakan diberikan secara ad libitum dengan 

penambahan premix dan probiotik ketika dalam proses pembuatan pakan 

sebanyak 1 kg probiotik atau 0,002 % dari 1 ton pakan. Hijauan dan Jerami 

amoniase diberikan 2 kali pada waktu pagi dan siang hari. 

4. Melakukan Pencatatan Recording 

Pencatatan recording dilakukan pengamatan setiap hari dengan melihat 

konsumsi pakan sampai 30 hari dan penimbangan bobot badan sapi ketika 

sudah mencapai 30 hari untuk melihat bobot badan akhir setelah dilakukan 

penelitian. 

5. Melakukan Tabulasi data 

Setelah penelitian selesai akan dilakukan tabulasi data dan analisis data. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis Uji T dua contoh 

dengan ragam tidak sama (t-test two assuming unequal varience). 

Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tingkat konsumsi, 

pertambahan bobot badan badan harian dan konversi pakan sapi brahman cross tipe 

steer pada fase grower pemeliharaan selama 30 hari. Adapun rumus yang digunakan 

untuk menghitung variabel sebagai berikut : 
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• Konsumsi=
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒂𝒌𝒂𝒏 𝒑𝒆𝒓𝒉𝒂𝒓𝒊 𝒙 𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒑𝒂𝒌𝒂𝒏 𝒑𝒆𝒓 𝒌𝒂𝒓𝒖𝒏𝒈 (𝑲𝒈)

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒑𝒊 𝒑𝒆𝒓 𝒌𝒂𝒏𝒅𝒂𝒏𝒈
 

Untuk mengetahui jumlah konsumsi pakan dapat dilakukan 

perhitungan dengan jumlah total pemberian pakan perhari dalam 

bentuk karung lalu dikalikan dengan jumlah berat pakan per karung 

dalam bentik kilogram. Setelah ditemukan hasilnya maka dibagi 

dengan jumlah sapi per kandang (Nurhayu dan Warda, 2018). 

• Pertambahan bobot badan =
𝑩𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 (𝑲𝒈)−𝑩𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒂𝒘𝒂𝒍 (𝑲𝒈)

𝑳𝒂𝒎𝒂 𝒑𝒆𝒎𝒆𝒍𝒊𝒉𝒂𝒓𝒂𝒂𝒏 (𝒉𝒂𝒓𝒊)
 

Untuk mengetahui hasil pertambahan bobot badan harian dapat 

dilakukan perhitungan bobot akhir dalam bentuk kilogram dikurang 

bobot awal dalam bentuk kilogram. Kemudian dibagi dengan 

lamanya total pemeliharaan dalam bentuk hari (Yusriani dkk, 2015). 

• Konversi  
𝑲𝒐𝒏𝒔𝒖𝒎𝒔𝒊 𝑷𝒂𝒌𝒂𝒏 (

𝑲𝒈

𝒆𝒌𝒐𝒓
)

𝑷𝒆𝒓𝒕𝒂𝒎𝒃𝒂𝒉𝒂𝒏 𝑩𝒐𝒃𝒐𝒕 𝑩𝒂𝒅𝒂𝒏 (
𝑲𝒈

𝒆𝒌𝒐𝒓
)
 

Perhitungan konversi pakan diawali dengan jumlah konsumsi pakan 

dalam bentuk kilogram per hari dibagi dengan jumlah bobot badan 

harian dalam bentuk kilogram (Setiawan dan Arifin, 2024). 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

menggunakan Uji T tidak berpasangan. Uji T dua sampel independen bebas adalah 

metode yang digunakan untuk menguji kesamaan rata rata dari dua populasi yang 

bersifat independen (bebas) untuk menentukan apakah ada bukti bahwa rata-rata 

populasi secara statistik signifikan berbeda. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Konsumsi Pakan 

Konsep konsumsi pakan perlu diketahui karena menjadi salah satu faktor 

penunjang produksi. Jika mengetahui konsep konsumsi maka akan diketahui jumlah 

pakan yang dikonsumsi setiap ekor per harinya dan memudahkan pada saat 

kalkulasi zat atau nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak. Singkatnya konsumsi pakan 

adalah salah satu indikator yang sangat mudah diukur untuk memahami 

produktivitas ternak. 
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Adapun data konsumsi bahan kering dari hasil penelitian terdapat pada tabel 1 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Konsumsi Bahan Kering Pakan 

Perlakuan 
Konsumsi BK Pakan (Kg/Ekor/Hari) 

K1 (330 - 360 KG) K2 (360 - 390 KG) K3 (390 - 420KG) 

P0 11,37 11,37 11,37 

P1 11,47 11,47 11,47 

T Hitung 0,28 0,28 0,28 

T Tabel 2,00 2,00 2,00 

Sumber: Data Penelitian 2023 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata rata konsumsi 

pada sapi brahman cross tipe steer pada fase grower yang diberikan penambahan 

probiotik dalam pakan menunjukkan nilai rata rata konsumsi sebesar 11,47 kg per 

ekor. Sedangkan nilai rata rata konsumsi pakan pada kelompok sapi brahman cross 

tipe steer pada fase grower sebagai variabel kontrol atau tidak diberikan 

penambahan probiotik menunjukkan nilai rata rata konsumsi pakan sebesar 11,37 

kg per hari. Berdasarkan hasil Uji T, dapat diketahui bahwa nilai rata rata konsumsi 

pakan sapi brahman cross tipe steer pada fase grower ini menunjukkan tidak 

berbeda nyata (P>0,05) dengan kelompok ternak yang tidak diberi perlakuan 

penambahan probiotik pada pakan atau sebagai variabel kontrol. Hasil penelitian 

ini menunjukkan konsumsi pakan yang lebih tinggi sebesar 11,37 kg pada P1 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pribadi dkk, 2021) yang menunjukkan 

konsumsi pakan sapi bali yang diberi penambahan probiotik pada pakan sebesar 

6,94 kg. 

Penggunaan pakan dengan kualitas baik dapat memberikan dampak yang baik 

pula untuk ternak. Menurut Wardiana (2018) perbaikan terhadap produktivitas sapi 

potong salah satunya dapat ditempuh dengan cara pemberian probiotik pada sapi 

potong. Pentingnya penggunaan probiotik untuk meningkatkan produktivitas sapi 

potong tersebut dikarenakan fungsi dari probiotik yang dapat berfungsi sebagai 

suplemen pakan berupa mikroba hidup yang memberikan pengaruh keuntungan 

bagi ternak. Menurut Prakoso dkk. (2020) fungsi probiotik bagi makhluk hidup 

adalah sebagai substrat mikroorganisme, diberikan lewat pakan dengan dampak 
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positif yaitu memperbaiki keseimbangan mikroorganisme alami di dalam saluran 

pencernaan. Sehingga pemilihan probiotik sangat beralasan untuk tujuan 

meningkatkan produktivitas ternak melalui sistem pencernaan.  

Pertambahan Bobot Badan Harian 

Sapi pedaging adalah salah satu komoditas peternakan yang sangat 

menguntungkan dan menawarkan banyak peluang yang menjanjikan. Sapi 

Pedaging erat kaitannya dengan pertambahan bobot badannya karena tujuan utama 

sapi pedaging adalah menhasilkan daging dengan jumlah yang besar. Supaya 

produktivitas sapi pedaging menjadi maksimal rasanya sangat penting untuk 

memperhatikan konsep pertambahan bobot badan hariannya agar menjadi lebih 

mudah apabila ingin mengevaluasi hasil dalam satu kali periode pemeliharaan. 

Pertambahan bobot badan harian (Average Daily Gain – ADG) adalah ukuran 

pertambahan bobot badan sapi setiap harinya. Pertambahan bobot badan harian 

pada sapi dapat diukur dengan satuan kilogram per harinya, Adanya pertambahan 

bobot badan harian menjadi indikator sejauh mana sapi mengalami pertumbuhan. 

Adapun data pertambahan bobot badan dari hasil penelitian terdapat pada 

tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Pertambahan Bobot Badan 

Perlakuan 

PBBH (Kg/Ekor/Hari) 

K1 (330 - 360 KG) K2 (360 - 390 KG) K3 (390 – 420 KG) 

P0 2,19 1,97 2,22 

P1 1,59 2,02 2,14 

T Hitung  -2,47 0,34 -0,34 

T Tabel 2,18 2,06 2,09 

Sumber: Data Penelitian 2023 

Berdasarkan dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata rata 

pertambahan bobot badan harian sapi brahman cross tipe steer pada fase grower 

dari kelompok yang diberi perlakuan penambahan probiotik (P1) pada ransum 

pakan menunjukkan nilai rata rata pertambahan bobot badan pada kelompok bobot 

badan K1 (330-360)Kg dengan nilai 1,59 kg/ekor/hari dan K3 (390-420)Kg dengan 

2,14 kg/ekor/hari lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan P0 dengan nilai 2,19 

kg/ekor/hari dan 2,22 kg/ekor/hari. Sedangkan pada kelompok bobot badan K2 
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(360-390)Kg perlakuan P1 dengan nilai 2.02 kg/ekor/hari lebih tinggi dibandingkan 

P0 dengan nilai PBBH 1,97 kg/ekor/hari. Berdasarkan hasil Uji T, dapat diketahui 

bahwa nilai rata rata pertambahan bobot badan sapi brahman cross tipe steer fase 

grower pada ketiga kelompok bobot badan menunjukkan tidak berbeda nyata 

(P>0,05) dengan kelompok ternak yang tidak diberi perlakuan penambahan 

probiotik pada ransum pakan atau sebagai variabel kontrol. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan dkk, 2023) yang menyatakan bahwa 

hasil pertambahan bobot badan harian sapi madura yang diberikan penambahan 

probiotik pada pakan menunjukkan nilai sebesar 0,50 kg per ekor perhari yang 

dilakukan selama 4 minggu. 

Daka dkk, (2023) yang menyatakan bahwa kenaikan yang tidak terlalu 

signifikan pada pertambahan bobot badan harian terjadi pada ternak setelah 

pemberian probiotik, hal ini dikarenakan kenaikan bobot badan yang tidak terlalu 

banyak mungkin dipengaruhi oleh level pemberian probiotik, bangsa sapi atau 

nutrisi yang terkandung pada pakan berbeda. Pertambahan bobot badan harian pada 

sapi dapat diukur dengan satuan kilogram per harinya. Adanya pertambahan bobot 

badan harian menjadi indiikator sejauh mana sapi mengalami pertumbuhan. Hal ini 

sesuai dengan Maylinda, & Wahyuni, (2020) yang menyatakan bahwa 

produktivitas ternak sapi dapat dilihat dari performa produksi, seperti bobot hidup 

dan pertambahan bobot badan. Potensi ADG berbeda-beda tergantung pada jenis 

ternak sapi yang dipelihara, asupan konsumsi, nutrisi, keadaan lingkungan, serta 

pemeliharaan. Probiotik memiliki efek positif bagi saluran pencernaan pada tubuh 

ternak dengan cara meningkatkan daya cerna, penyerapan zat makanan dan 

menekan bakteri patogen akibat antibakteri yang dihasilkan oleh probiotik 

Konversi Pakan 

Manajemen pakan perlu diperhatikan dengan baik karena pakan adalah faktor 

paling dominan dalam upaya meningkatkan produktivitas ternak. Rendahnya 

produktivitas ternak ruminansia khusunya sapi adalah ditandai dengan 

pertumbuhan bobot badan yang kurang darri 0.50 kg per hari. Maka dari itu perlu 

dipahami adanya konsep konversi pakan. Konversi pakan merupakan gambaran 

yang menunjukkan efisisensi penggunaan pakan yang dikonversi dengan 
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pertambahan bobot badan harian yang dihasilkan diwaktu tertentu. Konversi pakan 

adalah indikator teknis yang dapat menggambarkan tingkat efisiensi penggunaan 

pakan.  

Adapun data konversi pakan dari hasil penelitian terdapat pada tabel 3 sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Konversi Pakan 

Perlakuan 
Konversi (Kg/Ekor/Hari) 

K1 (330 - 360 KG) K2 (360 - 390 KG) K3 (390 – 420 KG) 

P0 5,3 6,1 5,4 

P1 8,1 5,8 6,0 

T Hitung  2,42* -0,64 0,62 

T Tabel 2,30* 2,07 2,16 

Sumber: Data Penelitian 2023 
Keteranagan * (Berbeda Nyata) 

Berdasarkan dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata rata konversi 

pakan sapi brahman cross tipe steer pada fase grower dari kelompok yang diberi 

perlakuan penambahan probiotik (P1) pada ransum pakan menunjukkan nilai rata 

rata konversi pakan pada kempok konversi pakan K1 (330 – 360) dengan nilai 

sebesar 8,1 dan K3 (390 - 420) dengan nilai 6,0 lebih tinggi dibandingkan P0 

dengan nilai konversi pakan 5,3 dan 5,4. Sedangkan nilai rata rata konversi pakan 

sapi brahman cross tipe steer fase grower pada K2 (360 – 390) P1 lebih rendah 

dengan nilai 5,8 dibanding P0 dengan nilai konversi 6,1. Berdasarkan hasil Uji T, 

dapat diketahui bahwa nilai rata rata konversi pakan sapi brahman cross tipe steer 

pada fase grower menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05) pada kelompok 

konversi pakan K2 dan K3 sedangkan pada K1 menunjukkan hasil berbeda nyata 

(P<0,05), tetapi pada perlakuan P0 memiliki nilai konversi yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan P1. Hasil penelitian ini menyatakan tingkat 

konversi pakan pada P0 yaitu 5,3, 6,1, dan 5,4 lebih rendah dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Budiari dkk, (2020) yang menyatakan bahwa konversi pakan untuk 

sapi bali dengan penambahan probiotik dan tepung kedelai menunjukkan nilai 

konversi pakan sebesar 5,54. 

Konversi pakan dapat digunakan untuk mengetahui efisiensi produksi karena 

sangat berkaitan dengan biaya produksi. Semakin rendah nilai konversi pakan maka 
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bisa dipastikan bahwa efisiensi penggunaan pakan sangat tinggi. Sesuai dengan 

Priyanto dkk, (2015) yang menyatakan bahwa rendahnya angka konversi pakan, 

menandakan ternak  tersebut  lebih  efisien  mengubah  nutrisi  pakan menjadi   masa 

tubuh   yang   diindikasikan   dengan peningkatan   PBBH   yang   cepat   dan  selisih   

bobot badan  setiap periode yang  cukup  signifikan. Tahuk et al, (2021) menyatakan 

bahwa penggunaan pakan yang berkualitas dan cukup untuk memenuhi kebutuhan 

ternak akan meningkatkan parameter-parameter produksi sapi potong seperti 

pertambahan berat badan harian, produksi karkas dan daging, konsumsi, konversi 

dan efisiesi pakan dapat dimaksimalkan.  

4. Kesimpulan 

Tingkat konsumsi BK pakan pada sapi brahman cross tipe steer pada fase 

grower yang diberikan penambahan probiotik P1 yang menunjukkan hasil yang 

tidak ada perbedaan nyata (P>0,05). Pertambahan bobot badan harian sapi brahman 

cross tipe steer pada fase grower yang diberikan penambahan probiotik P1 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Tingkat konversi pakan sapi 

brahman cross tipe steer pada fase grower yang diberikan penambahan probiotik 

P1 menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05).  
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Lampiran 

Lampiran 1. Konsumsi Pakan P1 Probiotik 

HR TGL KD EK KONS (KARUNG) KONS (KG) AMONIASE 

1 11-Oct-23 C1 35 9 10.3 70 

2 12-Oct-23 C1 35 10 11.4 70 

3 13-Oct-23 C1 35 11 12.6 70 

4 14-Oct-23 C1 35 10 11.4 70 

5 15-Oct-23 C1 35 11 12.6 70 

6 16-Oct-23 C1 35 10 11.4 70 

7 17-Oct-23 C1 35 8 9.1 70 

8 18-Oct-23 C1 35 9 10.3 70 

9 19-Oct-23 C1 35 10 11.4 70 

10 20-Oct-23 C1 35 10 11.4 70 

11 21-Oct-23 C1 35 11 12.6 70 

12 22-Oct-23 C1 35 11 12.6 70 

13 23-Oct-23 C1 35 11 12.6 70 

14 24-Oct-23 C1 35 10 11.4 70 

15 25-Oct-23 C1 35 10 11.4 70 

16 26-Oct-23 C1 35 11 12.6 70 

17 27-Oct-23 C1 35 11 12.6 70 

18 28-Oct-23 C1 35 11 12.6 70 

19 29-Oct-23 C1 35 11 12.6 70 

20 30-Oct-23 C1 35 11 12.6 70 

21 31-Oct-23 C1 35 8 9.1 70 

22 1-Nov-23 C1 35 12 13.7 70 

23 2-Nov-23 C1 35 12 13.7 70 

24 3-Nov-23 C1 35 12 13.7 70 

25 4-Nov-23 C1 35 12 13.7 70 

26 5-Nov-23 C1 35 13 14.9 70 

27 6-Nov-23 C1 35 13 14.9 70 

28 7-Nov-23 C1 35 10 11.4 70 

29 8-Nov-23 C1 35 12 13.7 70 

30 9-Nov-23 C1 35 12 13.7 70 

AVERAGE      12.3 70.0 

JUMLAH   35.0 10.7 12.3 2.0 
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Lampiran 2. Konsumsi Pakan P0 Variabel Kontrol 

HR TGL KD EKOR KONS (KARUNG) KONS (KG) AMONIASE 

1 11-Oct-23 C3 35 7 8.0 70 

2 12-Oct-23 C3 35 7 8.0 70 

3 13-Oct-23 C3 35 11 12.6 70 

4 14-Oct-23 C3 35 10 11.4 70 

5 15-Oct-23 C3 35 10 11.4 70 

6 16-Oct-23 C3 35 10 11.4 70 

7 17-Oct-23 C3 35 10 11.4 70 

8 18-Oct-23 C3 35 9 10.3 70 

9 19-Oct-23 C3 35 10 11.4 70 

10 20-Oct-23 C3 35 11 12.6 70 

11 21-Oct-23 C3 35 11 12.6 70 

12 22-Oct-23 C3 35 11 12.6 70 

13 23-Oct-23 C3 35 10 11.4 70 

14 24-Oct-23 C3 35 10 11.4 70 

15 25-Oct-23 C3 35 9 10.3 70 

16 26-Oct-23 C3 35 11 12.6 70 

17 27-Oct-23 C3 35 11 12.6 70 

18 28-Oct-23 C3 35 11 12.6 70 

19 29-Oct-23 C3 35 11 12.6 70 

20 30-Oct-23 C3 35 11 12.6 70 

21 31-Oct-23 C3 35 9 10.3 70 

22 1-Nov-23 C3 35 12 13.7 70 

23 2-Nov-23 C3 35 12 13.7 70 

24 3-Nov-23 C3 35 12 13.7 70 

25 4-Nov-23 C3 35 12 13.7 70 

26 5-Nov-23 C3 35 13 14.9 70 

27 6-Nov-23 C3 35 13 14.9 70 

28 7-Nov-23 C3 35 10 11.4 70 

29 8-Nov-23 C3 35 12 13.7 70 

30 9-Nov-23 C3 35 13 14.9 70 

AVERAGE    12.2 70.0 

JUMLAH   35.0 10.6 12.2 2.0 
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Lampiran 3. PBBH K1  

NO KANDANG EARTAG PBBH P1 

1 C1 W689 0.83 

2 C1 TN07 1.48 

3 C1 W452 1.93 

4 C1 W178 1.03 

5 C1 W361 1.28 

6 C1 W549 1.55 

7 C1 W927 2.17 

8 C1 W631 2.45 

   1.59 

 

NO KANDANG EARTAG PBBH P0 

1 C3 TN06 1.76 

2 C3 W758 2.62 

3 C3 W212 2.00 

4 C3 W576 2.41 

5 C3 W466 2.10 

6 C3 W599 2.62 

7 C3 W913 1.79 

   2.19 
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Lampiran 4. PBBH K2  

NO KANDANG EARTAG PBBH P1 

1 C1 W895 2.62 

2 C1 W391 1.72 

3 C1 W21 2.07 

4 C1 W364 1.76 

5 C1 W716 1.83 

6 C1 W854 1.90 

7 C1 W930 1.76 

8 C1 W412 1.83 

9 C1 W264 1.79 

10 C1 W38 1.97 

11 C1 W726 2.45 

12 C1 W376 2.34 

13 C1 W708 1.93 

14 C1 W50 1.93 

15 C1 W746 1.83 

16 C1 W744 2.59 

   2.02 
 

NO KANDANG EARTAG PBBH P0 

1 C3 W408 2.10 

2 C3 W48 1.66 

3 C3 W456 2.41 

4 C3 W58 2.59 

5 C3 W192 2.14 

6 C3 W471 2.31 

7 C3 W560 1.90 

8 C3 W580 1.72 

9 C3 W646 1.28 

10 C3 W750 2.38 

11 C3 W116 2.72 

12 C3 W356 1.38 

13 C3 W390 1.59 

14 C3 W687 1.62 

15 C3 W885 1.79 

   1.97 
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Lampiran 5. PBBH K3 

NO KANDANG EARTAG PBBH P1 

1 C1 W661 0.76 

2 C1 W764 2.52 

3 C1 W218 1.79 

4 C1 W528 2.14 

5 C1 W759 2.21 

6 C1 W197 2.34 

7 C1 W886 1.93 

8 C1 W403 1.86 

9 C1 W499 2.59 

10 C1 W775 2.69 

11 C1 W699 2.76 

   2.14 
 

NO KANDANG EARTAG 
PBBH 

P0 

1 C3 W34 2.48 

2 C3 W352 1.59 

3 C3 W490 2.62 

4 C3 TN04 1.52 

5 C3 W644 2.10 

6 C3 W747 1.79 

7 C3 W719 2.86 

8 C3 W312 1.59 

9 C3 W442 2.14 

10 C3 W416 2.69 

11 C3 W389 2.41 

12 C3 W628 2.69 

13 C3 W183 2.34 

   2.22 
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Lampiran 6. Konversi Pakan K1 

NO EARTAG KONSUMSI PAKAN (KG) PBBH P1 (KG) KONVERSI 

1 W689 11.47 0.83 13.9 

2 TN07 11.47 1.48 7.7 

3 W452 11.47 1.93 5.9 

4 W178 11.47 1.03 11.1 

5 W361 11.47 1.28 9.0 

6 W549 11.47 1.55 7.4 

7 W927 11.47 2.17 5.3 

8 W631 11.47 2.45 4.7 

    8.1 

 

NO EARTAG KONSUMSI PAKAN (KG) PBBH P0 (KG)  KONVERSI 

1 TN06 11.37 1.76 6.5 

2 W758 11.37 2.62 4.3 

3 W212 11.37 2.00 5.7 

4 W576 11.37 2.41 4.7 

5 W466 11.37 2.10 5.4 

6 W599 11.37 2.62 4.3 

7 W913 11.37 1.79 6.3 

    5.3 
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Lampiran 7. Konversi Pakan K2 

NO EARTAG KONSUMSI PAKAN (KG) PBBH P1 (KG) KONVERSI 

1 W895 11.47 2.62 4.4 

2 W391 11.47 1.72 6.7 

3 W21 11.47 2.07 5.5 

4 W364 11.47 1.76 6.5 

5 W716 11.47 1.83 6.3 

6 W854 11.47 1.90 6.0 

7 W930 11.47 1.76 6.5 

8 W412 11.47 1.83 6.3 

9 W264 11.47 1.79 6.4 

10 W38 11.47 1.97 5.8 

11 W726 11.47 2.45 4.7 

12 W376 11.47 2.34 4.9 

13 W708 11.47 1.93 5.9 

14 W50 11.47 1.93 5.9 

15 W746 11.47 1.83 6.3 

16 W744 11.47 2.59 4.4 

    5.8 

 

NO EARTAG KONSUMSI PAKAN (KG) PBBH P0 (KG) KONVERSI 

1 W408 11.37 2.10 5.4 

2 W48 11.37 1.66 6.9 

3 W456 11.37 2.41 4.7 

4 W58 11.37 2.59 4.4 

5 W192 11.37 2.14 5.3 

6 W471 11.37 2.31 4.9 

7 W560 11.37 1.90 6.0 

8 W580 11.37 1.72 6.6 

9 W646 11.37 1.28 8.9 

10 W750 11.37 2.38 4.8 

11 W116 11.37 2.72 4.2 

12 W356 11.37 1.38 8.2 

13 W390 11.37 1.59 7.2 

14 W687 11.37 1.62 7.0 

15 W885 11.37 1.79 6.3 

    6.1 
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Lampiran 8. Konversi Pakan K3 

NO EARTAG KONSUMSI PAKAN (KG) PBBH P1 (KG) KONVERSI 

1 W661 11.37 0.76 15.0 

2 W764 11.37 2.52 4.5 

3 W218 11.37 1.79 6.3 

4 W528 11.37 2.14 5.3 

5 W759 11.37 2.21 5.2 

6 W197 11.37 2.34 4.8 

7 W886 11.37 1.93 5.9 

8 W403 11.37 1.86 6.1 

9 W499 11.37 2.59 4.4 

10 W775 11.37 2.69 4.2 

11 W699 11.37 2.76 4.1 

    6.0 
 

NO EARTAG KONSUMSI PAKAN (KG) PBBH P0 (KG) KONVERSI 

1 W34 11.37 2.48 4.6 

2 W352 11.37 1.59 7.2 

3 W490 11.37 2.62 4.3 

4 TN04 11.37 1.52 7.5 

5 W644 11.37 2.10 5.4 

6 W747 11.37 1.79 6.3 

7 W719 11.37 2.86 4.0 

8 W312 11.37 1.59 7.2 

9 W442 11.37 2.14 5.3 

10 W416 11.37 2.69 4.2 

11 W389 11.37 2.41 4.7 

12 W628 11.37 2.69 4.2 

13 W183 11.37 2.34 4.8 

    5.4 
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Lampiran 9. Uji T Konsumsi Pakan 

t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 

   

  Variable 1 Variable 2 

Mean 6.401218 5.655038 

Variance 5.9963223 1.648061 

Observations 35 35 

Hypothesized Mean Difference 0  
df 51  
t Stat 1.5966381  
P(T<=t) one-tail 0.0582625  
t Critical one-tail 1.675285  
P(T<=t) two-tail 0.1165249  
t Critical two-tail 2.0075838   
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Lampiran 10. Uji T PBBH K1, K2 dan K3 

t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances  
    

  Variable 1 Variable 2  
Mean 1.5905172 2.1871921  
Variance 0.3133812 0.1347036  
Observations 8 7  
Hypothesized Mean Difference 0   
df 12   
t Stat -2.46872   
P(T<=t) one-tail 0.0147814   
t Critical one-tail 1.7822876   
P(T<=t) two-tail 0.0295627   
t Critical two-tail 2.1788128    
    
t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances  
    

  Variable 1 Variable 2  
Mean 2.0193966 1.9724138  
Variance 0.0929003 0.1979276  
Observations 16 15  
Hypothesized Mean Difference 0   
df 25   
t Stat 0.3408358   
P(T<=t) one-tail 0.3680375   
t Critical one-tail 1.7081408   
P(T<=t) two-tail 0.736075   
t Critical two-tail 2.0595386    

 

t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 
   

  Variable 1 Variable 2 

Mean 2.1442006 2.2175066 

Variance 0.3221922 0.2196561 

Observations 11 13 

Hypothesized Mean Difference 0  
df 19  
t Stat -0.341099  
P(T<=t) one-tail 0.368386  
t Critical one-tail 1.7291328  
P(T<=t) two-tail 0.7367721  
t Critical two-tail 2.0930241   
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Lampiran 11. Uji T Konversi Pakan K1, K2 dan K3 

t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 

   

  Variable 1 Variable 2 

Mean 8.12115 5.326314 

Variance 9.686318 0.798726 

Observations 8 7 

Hypothesized Mean 

Difference 0  
df 8  
t Stat 2.428096  
P(T<=t) one-tail 0.020662  
t Critical one-tail 1.859548  
P(T<=t) two-tail 0.041325  
t Critical two-tail 2.306004  

 

t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 

   

  Variable 1 Variable 2 

Mean 5.788562 6.056185 

Variance 0.595235 2.009044 

Observations 16 15 

Hypothesized Mean 

Difference 0  
df 21  
t Stat -0.64692  
P(T<=t) one-tail 0.262347  
t Critical one-tail 1.720743  
P(T<=t) two-tail 0.524693  
t Critical two-tail 2.079614   
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t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 

   

  Variable 1 Variable 2 

Mean 5.991295 5.369181 

Variance 9.486919 1.573553 

Observations 11 13 

Hypothesized Mean 

Difference 0  
df 13  
t Stat 0.627314  
P(T<=t) one-tail 0.270658  
t Critical one-tail 1.770933  
P(T<=t) two-tail 0.541315  
t Critical two-tail 2.160369   
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